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nvensi : BATTERY |\,{ANAGEI\ilENT SYSTEIV (BMS) PADA S|\4ART CHARGER UNTUK PENGISIAN CEPAT BATERAI

ini berhubungan dengan battery managementsyslem(BMS) padasmalchargeruntukpengisiancepatbaterai yangterdiri

, suatu memori yang terhubung dengan

pulsa SPWIvI (sinusoidal pulse width

terhubung dengan sumber tegangan dan arus dan baterai. Prosesor tersebut mengendalikan pulsa-pulsa SPWtvl dari

untuk pengisian cepat baterai. Kelebihan dari BMS ini dapat digunakan untuk semua jenis baterai. Lebih lanjut

yang diisi ulang tidak cepat panas sehingga menambah daya tahan baterai.

prosesor tersebut, suatu bagian lnpulOutput (l/O) yang terhubung dengan

modulation); suatu Boost Conveher yang terhubung dengan bagian inpul
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Des krips I

BATTERY I"IAI{AGEMENT SYSTEM (BNIS) PADA SMARE CIIARGER T'NTI'K

PENGISIA}I CEPAT BATERAI

Bidang Teknik Invensi

Tnvensi ini berhubungan dengan suatu battery management

system (BMS) pada smart charger untuk pengisian baterai.

Latar Belakang Invensi

Energi listrik dari energi terbarukan pada pembangkit

iistrik mandiri disimpan pada baterai. Sehingga, diperlukan

manajemen pengisian (charging) dan penqosongan (discharging)

baterai ke beban. Manajemen bate::ai dan beban mengatur

konfigurasi switch proses pengisian dan penqosongan baterai
untuk menghindari baterai over-charqed dan over-discharged, yang

berpengaruh pada umur (fifetime) baterai.
Battery Manaqement System (BMS) adalah suatu perangkat

elektronik yang berfungsi untuk memanajemen sebuah baterai
khususnya pada saat dilakukan isi uIang. BMS dapat memantau

kondisi dari baterai melalui beberapa ir,put seperti tegangan

dari masing-masing seI baterai, sensor suhu atau temperature

dari tiap masing-masing sef baterai, arus yang masuk ke baterai,
State of Charqe (SOC) atau Depth of Discharge (DOD) yang

mengidentifikasikan fevel/tingkat pengisian daya pada baterai,
State of Heafth (SOH) acialah penunjukan kondisi baterai melalui
beberapa macam pengukuran terhadap baterai, air ffow adalah

indikasi udara pendingin suhu baterai. Selain hal-ha1 tersebut

BMS juga dapat melakukan perhitungan dengan dasar seperti yang

diuraikan sebelumnya untuk dianalisa, seperti pengisian arus

maksimum sebaqai nilai batasan arus pengisi?n atau Charqe

Current Limit (CCL) , arlis pengosongan maksimum --sebaqai nilai
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:=::c::t arus pengosongan, total energi yang dikirimkan sejak
E€::alaa kali dioperasikan dna total lamanya waktu operasi
ba*-erai se j ak pertama kali di operasikan. BMS yang ba j-k harus

nemiliki funqsi menjaga keamanan, menentukan dan memprediksi

5 keadaan baterai/ mengendalikan pengisian dan pengosngan baterai,
mengatur keseimbangan se.I baterai, manajemen panas, memberikan

informasi mengenai status dan kondisi baterai pada pengguna, dan

memperkirakan masa hidup baterai.
Dengan mel-ihat banyaknya keuntungan dalam menggunakan BMS

10 maka saat ini sebagian besar alat pengisi ulanq (charger)

baterai telah merlggunakan BMS sebagai- salah satu perangkatnya.

Namun demikian penggunaan BMS masih belum optimar, hal ini
disebabkan masih mahalnya komponen-komponen yang membentuk

rangkaian BMS dengan memenuhi fungsi-fungsi tersebut diatas.
15 Penggunaan BMS masih terbatas hanya untuk baterai lithium saja.

Seranjutnya invensi yang diajukan ini dapat mengatasi
permasalahan yang dikemukakan di atas dengan BMS dapat digunakan
untuk semua jenls baterai pada saat melakukan isi ulang. Dengran

optimalnya BMS pada invensi ini maka baterai yang diisi ulang
20 tidak cepat panas sehingga menambah daya tahan baterai.

25

Uraian Singka.t Invensi
Untuk mencapai- tujuan yang dijelaskan di atas, invensi ini

bertujuan untuk menyediakan suatu battery management system
(BMS) pada smart charger uniuk pengisian baterai yang memiliki
kelebihan-kelebihan dibandingkan dengan seberumnya. Battery
management system (BMS) tersebut terdiri dari suatu prosesor,
suatu memori yang terhubung dengan prosesor tersebut, suatu
bagian rnput-output G/o) yang terhubung dengan memori dan

generator pulsa sPWM (sinusoidaf pulse width mod.ufation),- suatu
.Boost Converter yang terhubung dengan baqian Input-Output G/O)
dan terhubung dengan sumber tegangan dan arus - dan baterai.
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. '.:=:r --ersebut mengendalikan pulsa-pulsa SPWM dari generaLor

--s: S?r{i"{ untuk pengisian cepat baterai.
l'-as ih tu j uan darr invensi ini adalah menyediakan suatu

--:-. -ia h:1-f arr------_1 manaqement system yang terdiri dari Sta:t-Deir .,:c

-- j=--, 
_-t 

r ria data ko::elasi parsial re:-C*otek.q j cieh pe:-a:tg.r--1 1

-.-::: lan ciata cijkj r:-i lii ke generated actitre RAM (Ranryaai Aci;ess
----i'liiy) , checl:suin va-iue can nas Li :";elua::a:r cftecrrsum Rin'4

:-canCingkan ieirgan chec.r;sirl: I ang --er-lnpan sebel umnir3 (sto;eC

:i.e crrsu;n) j r <a niIa j :1.-,c,:ksilil l:tiak sesuai, RAli aka:t

iirnisiaiisasi r:iang (::eser t.oLd", '1 Re-Iitit,.iaiize (a1i RAivl)

,:ne --ksum yang l-ersrmpan akan d'per,barui setrap sa- i SAtJ diul:ah.

Apabiia selu::uh .:le--ks:;: -'iat;h naka daLa akarr diinisiaiisasi

t:r-resho,ic se-iecLc::, VTSE ,lr rrcri akLifkari oan CHGST detector

i j akL j f kan ser:--; nlr I .::p; s.1.- penunda ,,';aktu dan men!'aiaxan ivakLu

l-unggu 5Orirs" Pei-rq;ii.i:ran VT::E Akl-lf dan iiienorr akr-ifkan deteKtor

i og:c CHGST, rl+lgh't--nE -==*isih citresho-iri seiecio.r ::esta;-i r+akt.i

tunda. .lika penr-aiaar L^ra lltur tunggr,r 5C,us lebih kecii cia::i.

VTS<:VEXT_BIAS_}ET cala akan C: ki r j rr -l,angs-;n,l paca penghitunr-;-

sel:sjh thr*-ch;.],J s;ject-o-r -z,esta.rt ir'a.(tu t.urt'icja iai:L mengescr

sri*ls :^,:l':ri"j;.:c-' :itrrj-r)' -e-blr /-G iitper-, sirn!,a-L sik-Lus waN:li

iengkap sel"ama 4s dan irieinu-Lai ul ang sikius ciaii awal . J: ka

!'TS>VTI-i__OPEI'J Al'lii penge cekan sebelum.nva (otherm hir-) =1 , ir.eka

data a. l"lan crixirim na"Ca pl:oses se! arrjutn'ya, i:pdate ol.he::n_hit

kompa::atcr cr.rtput menj acii st-atus cperi i;:e-r'r;jstcr i ika ci,'irerlukan

ia:i selisih ambang seiektor rnenguiiar,q'"rakru tuncja run'gqu 5Cus,

kcnciisi VTS<VTH_SHORT AND pengecekan sebelur.nya (stherm_h jt)

tidak :1 . Dengan frrenqatur s*!a-L'Lrs thern',i stor: sii<lus wakt'; :unE,Jlr

dan pr.cses akan inei,guiairq s j klus c1engan menor'.akti I-k:n VTSB Can

r'engaktifkan Cl{GS'f deLecior ser:ta nelepaskan penunda r.vaktu. .lika
\"11'S<VTL!_Si{rfiT Al'lD p=ncecekan sebel-umnya (stherrn*hii- ) i,

-a- -h-:,rnr;. ,-ldal-.e r:t"?term hlt <j_ei:oan oi.itpLli_ Kcn-ipallai_{jr, status

,),,-.,,')'.,'-:'" --=;;;o* ---. 
-.;".;, 

;-;"""'=*r*0."" kenaikan arnbans

15

20

25

f

30



trttrraaa
Iraraaaata
rlrataaatt

4

_ . . '.. .,-.) :in.ia 5Crns. .fika V,iS<\tTHH,Ji AAr, F=r-ge t=_-:-.-

.. - ,:::r.r,r ;{-ii_ ) :iciak sa:r.i d,-rrgan 1. Kemuciian rfienca: _r

.- :. 1.:ri;l'reeLt sj_j..ius i^;ai;lu l*nqkap/ fiienonaktifk.in \"/TSB,jar

' =:-----rian c;IGST ser-la m+ cpaskar: penunoa wakl,r.r cian sik,us

': , -.-: . .]ika VTS<VTHHOT Aiil,r Dengeceilan seb+lumn;,,e iOtherm Hrr )

---::.isror te::buka ;:ka dipe: 1ukan " p;:oses selan j uLn1,a mellun,Jgij

: ."--,trs waktu -engk-ap ia:L rnar-,qu-rang s:.kius clari awai cian

r a--=r:USlli/a.

Uraian Singkat Garnbar

Untuk memahami perwujudan-perwujudan dari invensi ini maka

disertakan pula gambar yang menyertainya yaitur:
Gambar 1 adalh diagram blok dari

(BMS) sesuai dengan invensi ini;
Gambar 2 ranctrkaian detit dari_

(BMS) sesuai dengan invensi ini; dan

Gambar 3 adalah metode battery
sesuai dengan invensl ini.

battery manaqement syscem

15

battery manaqement s_ystem

manaqer,ent system (BMS )

20

Uraian Lengkap Invensi
Battery Management System (BMS) saat ini merupakan kompcnen

elektronika yang sangat penting pada saat melakukan pengisian
ulang suatu baterai. BMS memiliki fr-rngsi menj aga keamanan

25 baterai/ nlenentukan dan mempredlksi keadaan baterai,
mengendalikan pengisian (charginq) dan pengosongan (discharqinq)
baterai, mengatur keseimbangan sel baterai, manajemen

temperat.ure baterai, memberikan lnformasi menqenal status dan

kondisi baterai pada pengguna, dan memperkirakan umur baterai.
30 Untuk menjelaskan invensi ini akan secara lengkap diuraj.kan

dengan mengacu pada gambar-gambar yang dilampirkan.

$
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l.1:rgacu pada Gambar 7, diperlihatkan diagram blok dari
:=::a:1/ management system (BMS) pada smart charger untuk

:e:::r sian (charqing) cepat bateral yang terdiri dari: prosesor

-C); memori (20); bagian input-output (l/O) (30); dan Boost

Converter (40).

Masih mengacu pada Gambar I, prosesor (10) yang digunakan

adalah tipe IC Arduino yang berfungsi untuk melakukan proses

masukan dan keluaran untuk pengisian baterai-. Bagian ini
dihubungkan dengan memorl (20) jenis RAM (EEPROM) yang berfungsi
untuk menyimpan algoritma generator pulsa SPWM pada saat
penqisian baterai. Memori dihr-rbungkan dengan bagian I/O (30)

yang berfungsi penghubung dengan generator SPWM (50) sebagai

pembangk-it sinyar sPWt4 dan juga terhubung ke Boost converter
(40) yanq berfungsi sebagai penaik tegangan DC ke level yang

lebih tinggi sehingga dapat mengisi baterai sesuaj. lebar pulsa
yang diberikan ke input tsoost Converter. Surnber tegangan tlan

arus (50) akan menyuplai baterai (70) sesuai dengan perintah
sinyal pulsa dari Boost Cortverter (40) .

Mengacu pada Gambar 2, yang memperl ihatkan detil rangkai-an

dari battery management system (BMS) sesuai dengan invensi ini
yang terdlri dari DC INPUT B0V Charger Suip|y (501) , CHG FET-

NMOST Negative Charger (502) , CHG FET-NMOS DRIVER Charger (503),

COMPARATOR CHARGER (504), DC OUTPUT 17.4V Discharger (505), DSG

FET-NMAS, NegaLive Discharger(506), DSC FET-NMOS DRIVER Charger

(507) , COMPARATOR Discharger (508) , OC/SC Recovery Circujt
(509) , COMPARATOR CHG ST (510) t WAKEUP Circuit (511), EE?ROM

R/w, rnterface, 72 seriaL & Test Mode controf (512) | EEpRoM

(513) , P)R/STARTUP uvLo (514) t coNTRoL Locrc (515) , pRoGRAr4yrABLE

Charge short circuit comparator (516) , PR)GRAMMABLE Delay (517),

PROGRAIWABLE Discharge Short Circuit Comparator (518 ) ,

PROGRAIMABLE DeJay(519) , PROGRAI$MABLE Discharge Over Current
Comparator (520) , PROGRAMMABLE DeJay (52.1) =(523) ( 525) ,

10
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?? -,-:3-i1.fr\'IABLE OV Comparator {522) | PROGRAWIABLE UV Comparator

::.1 , I4ULTI LEVEL TEMP Comparator (526), 3.3V LDO (527), CELL

-:e'ection Switches (528) , BATTERY CIIARGE (529), INTERFACE (530),

CLOCK COMPARATOR AnaTog (531) , l4lAKE COMPARATOR AnaTog (532),

DELTA-SIGMA ADC AnaTog (533) r INTEGRATING COULOMB COUNTER Analog

(534), CLOCK CONTROL DTVTDE (535), TNTERRU?T CONTROLLER (536),

TIMERS GP WHATCIIDOG PWM (537) I GPTO CONTROLLER (538) ' TRIM

(539) , ADC FILTER (540) I COULOMB COUNTER (541) ' WAKE CAMPARATOR

:)NTROL (542), 72C TITTERFACE (543) , HDQ SINGLE WrRE INTERFACE

(,544) , CPU NON O\TEPtrU' CONTROLLER (545) , FLASH PROGRAM

CONTROLLER (546), CPU 2 MHZ (541), SRAM 1K x B (548), ROM 6K x

22 (549) , MAIII MEMORY INSTRUCTION FLASH L6 x 22 (550) , SECURE

DATA MAIN MEMORY Data FLash 1K x B (551), DECRYPT (552), LDO

(553) , POR DETECTION AnaTog (554) , RESET CONTROL DIGITAL (555),

RESET SECURE READ (555) dan ENCRYPT (557).

Masih mengacu pada Gambar 2, dimana rangkaian dari battery
manaqement system (BMS) tersebu mempunyai cara kerja sebagai

berikut , Bdttery Managetnent S.ystem (BMS ) merupakan sistem
pengaturan dan pengendalian arus arus pengisi baterai Lithium
1-on, untuk mengatur p€merataan ai:us pengisian dan proteksi
te::hadap arus hubung sirrqkat , under vc''l tage, over .,roJtaqe cian

aver current. Tegangan supply charge B0V fase positif supiai
dihuirurigkan secara langsung (Direct ) ke j alur Pcsitif hraterai
(529). Sedangkan te<;angan suplai cha::ge B0V fase negatif diurncan

ke DC input fase negatif charge (502), kemucran diteruskan ke

fase negatif ba-uerai (502) melewati CHG FETNMOS (transistor FET

type N) untuk Negative charge t502) dan dj-teruskan ke fase
negatif baterai (329) dengan kencali cHG EtrT-NIIos Driver (504)

dengan kendali ccntrol Logic (515). Berdasarkan lcgic charge

terkondisi atas LagLc nasukan dari ::asio yang meliputi :

A" Over Valtage Comparator \522; dan rangkaian -tuncj-a (523).

B. {.inder VoJtag:e C'omparator t524) d.an ::anqkaian tunda (525) .

i0
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r -: -:--,a.. trar- Ccririol -i ogrc ( 515 ) ci:e: *=.-,:t '.=

- : -: '.-=-: :5i-rl r r-;in!.. i:erf un,Js r oi:eri cr',o::e ::r ; -; r'

= , -.- - 1. . :rs: neq.t,if ,jari input chatge (501) (rr:- -l=--
'1.=.1 5-" : \::l-C i-cIllGrlS :i*l^-trK')r.iis:i <:Tl p.r; -l:l:: -

: -: ': Tegangar Ki:iuaira* Baterai rlisc:a:.ge 'l 1.4V i'as:

.-----r lulg^alr sc,ti.'1.-r -.;ltcf.:..It,j ii;+c:' pada 1o^ur pu: --
--1-. i,529) seoarrgkar, Legangan Llischa:ce ,ri..4V fase negarif

- :-: art paCa DC outp,rt I--ase ne,g;ii-if Discnal'ge ;lC5 ) fire rup&r-d-.

.'.= )1rai]. ia: i bate::ai (52 9 ) nie,Lewa'f,i DSG . ETllFlCS 1'{eg;ii-if

-,-s:harge (5i)6,) keinucian Cit.-e::uskan Ke fase negai-if DC 3t-:i'

!rs;n::-ge) (505) uart rjikont::oi r:reh ilrnl-.::oi Loqic i5 L5) .

-qei:clasai,kai: icEic' Di si hrrre 1-e::kondj si ;iLas iog'ic inasukan Ca.r:i

: asio yanq me iipirt,l :

A. Prctg.L ammabi e Cha rge S;:c-i-t {*iircui l: Ccxnl:alra acj: (516 ) ,j.ar-t

r:angraian t-*nda (517 ) .

B. Progranmab-Ze lrsc,i;a rge Snrr-r't Ll:;:cirr t CoxLDa.rator (518I ijan

-rang,(i*al. t*IiLn : -!
C.. Prc:gran"nab-e f-'-------1:rJ= Ove-r Currenr Comoarator (52i-)) cian

T'eqangan bar-er-a' cii mcri j tor: cleh ,DOR/S fAFT' ilP ilv-] ,O (J14 ) "

Dan tegangan regulasi. jrcni.i--or: *1 .-iV:DO i521 ) d1t,i:iuskan me:.lr.il
i nrerf ace (5.10 ) l,,e 'i DO i 553 ) , POR .-ai:T'EiriCTIOli AI{ALOG i554 ) dai

Rese-i Seclr:e iiead (556 ) . -i-nf oi:nasi ,iaia ,li lci::trL Ke CIc,,:k

Compai:ator Ana log (531) , !'ia kc Co:Lparatoi: Anaiog t,532:') , D--1r.e*

Sigrna ADC (53 j ) cian Integ::al.:ing Co'..LIonLb Analcg (534 i , bersar.;ar
,ia:a dari rnasukair genei:al puicL-ise i I A ADC ii'JPU'I' COI'JTROi (53u ) "

Dat;i Anaioq dikir:iin ke C.c.:iilonh Couni_er (5,1i) cian ADC Fi,lter
(:140) di*ieruskan -Daila Ir-rl-er,;pt- Ccnl-rol-'l.er,/'i/,ont-rol. Seia (536) 

"

Data ji:ga clikjr:n k* flo-;ii C.ontroi Divice/(o\-ttlai clcck Feri-ri:agr

(535 ) dan i'iners a,P !'Jaf rh,C<,-,9 Plli[i (53] ) Kem,.icLian dlcanpr:r<an ]re

k*1i;aran GpIO Coi:rtrr-]--Lei i:il8j ilara irnaric".g ciari,.illor.:k Ccni-ri:l
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B

.. = ---:-r'a ;i i-p;i-crs-os c-L.eh CPLI i'lol.i C)VER-i? :---

I - - - :,i ieser Pa:,si.i-i ter:cieteksr Chec--,i -:.. :.-- -

' :: , ,:al ilan Ci oandi ngkan r=:- l1l

.. :lsjmiian sebeJuiln'7a, ;ik: nilai Check-'';::. -'i-.-:

- -':- S:.Al{ (548) akan diinrsialisasi sisi uiang ii--i-

, .-=--.{sui. l,ang i-ersinrpan aKan c}iperbaiki s€tiap kar. S?.Aii

r- ,-iral. Data Flash P::cg::am Contro-Ll ei' (.546) clrkir .n i e

f l a sir l,la in }lerior:y ( 5 51 ) .

. ..a:r ,instruciion ]riasfi liai.n lviemor:j/ (550) ilan ROI'.1 (549)

- .- ' '::. iair diprc:res o-eii CPU 2l,|iHz {541 I ) dan dil.:i::irn kemh;il.i ke

- - i.lcn Cve ::iap Clock Gener:ator (:j45 ) Dari SecL;re Data (55i )

:-=-r-,ar3ir riil,.eruskan ke Dec::ypt- (552) kenr:ciian Cii<irim ke F.eser

i:,:i:::e Red i55b ) Flash Prcgi:,lm

l:ir1-roi -l e r (54 6 ) seLel:r-.rsnya ke l'{errr: riremory "T::st-:-uction Iil ash 76

x 2?" (550), trrir, (5,39), ADC Fi lrer: (540), Couiomb Counter (54i),

iJake CoriLparato:: Conl-::o.l |142.), Ci.ccl: Con.t::o1 Dirride (535),

fnterupl- Contro-1 ie:. (5-1 6), CPLI 2 i,lnZ (54,-i, i2.C fnceriace (51.-t),

SFAI:4 lK x I (548 ) , T iniers GP lInat-chrdoq Fi{}i (5*11) , F,Dii li: ng ie

iJi::e ,[nte::face (544) cian rei-akhrr GPIO Coni"rol]er (5-18) ljaia

seJan,-ut-niza ci 'rk,i:.ini ke IE*:'f'-"" i/"1; 1rt,:rface 12C Ser:i;:l & iest-

Mccie Coni-rol t1L2: keii,,.:ciia.n ,iii--err-.rskan kc: EE?PtM (513), SCLOCK

data C;PiO Ccntro.. i5:8 ) ili]<ir"im ke 'rJal<er:p. Circuii- (5i 1) rnelev",at i

Ccinpaiator (510). liarr haslL p:rcses kesej-ur:uhan <iala c.an Contr;i

L,oqic (515 ) , Cai-a drkiriir K* P::ccesscr Ce ll Se Le c]_*i cn Swit-che:

(528 ) r;ntui', keirdaii CLarg j ng P,atLe r:i; (.1:2.9' . Sedangkan cat-a lcgic

Discharge Cj.teruskan ke DSG fET N|,lOS (Tr-ansistoi: FE'i '.i'.,;ce l\ )

Drive (5C,i) cran Negative Discha::ge Oiii-p'i;i i506) .

Mengacu pada Gambar 3 dimana metode BMS sesuai dengan

invensi ini terdiri dari *S.[ar-i*Der;i,:e r*set, ; ika daLa kcr e l asi

pal'siai t-erC.eleksr c teh r-,erangkat reset clai: ,jata dikirinL ke

Ge:-,erat-er-l A,:t-iv*: F.Ai'1r_Cher:ksum \,,'a. lue Can h;si I 'leluaran Checks;m

Rl\14 .liband-rl:gkan den_oanChe.lKsum yang te::si nii.an sebelumrrva
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] r o r i a i la + I lt
orilioiartra

.. CtiecksunL ) jii;;: n:lai Checks,-rni ticlak s-^suai, RAN{ akan

.--i-a Lisasi r,rian,; (P.ese'i-- Total) Re-Initiairze (ali RAM)

-- -,:sum yang '-ersimpar akanciper:b.i::ui setaaii kali RALI diubai'i.

,-ac:ia seiuruh Cnecksum iviat.ch maKa ciaLa akan diinisiaiisasi

-rreshold Selecto::, V?SB cr,-non a'r-L j f kari Can CTIGST Jetec*'cr

: j al:l-if kan se:::ta melei:asKan penunda v;aktu dan menyalakan ivaxLu

. f,flmr I-.urr.-,y Pengar,*.u* VTSB Aktif darr menor-t akrifl<an Cetec'.o::

icEic CilGST, n,ergh j ''r:no .;e ii.s: h T'i-rr.e shc,i d Seiectc:: i^es.'art waki:ii

l-unc1a. Jl ka pe nva-l-aan i.,,akL-: 1:unqgu 5Ous I eb j h kecil cia:: j

VTS..VEXT BIIiS_IET ciat.a ;rkan di klrim lanEsu:rq- paia penghrtunr-;

se i j s j h ?hreshoid Se l.ec'ror Re si-arl- tv;iktu t--r,inda ian r,ttr',ecSET

si:al-us Thermist-hor rrenj erdi t-.ei:buka iOpen) sainpai siklus 
"",akLr-i

iengi:ap seLanLa 4s clan mernulai i;latrE sr Klus oa::i .lwal . Jika

VTS>VTfi_OPE:i'J Aiil pe ngecekan .sel-.e -;.unnya (Or'her;l ii j t) :i, IirarKa

ciaLa akan d j k,1 r:im pada orcses selar-i juLnva, ;itciat-e r.)1:he::rii_,tir

kon,oa:a,,lr .-.r.l'Dr-ii rlre:l-'ad: sral..rs Open Trte::ili-l:ro: lir,a ailfer-L,L.{.1n

dan selisih ambang se.i.ekto:::nenlrlrran! lvaktu tuncja tungqu 5Cus,

kondisi VTS<VTH_SHOF.l- l\\lD p"n,Ee;c,<at'i sebelumr:y'a rSrhe::m_tlit-)

t-r ak 1 . Denga:: iricngal-ui: srat.us rhe::nistor srkl us waki.il tLlnqgr,l

cjan pi oses akan :rLengu- a'-,i; si klr;.s de::gari l.i,enora.<tif <an VTSB cran

nerqra!,tr i<an Cl.iG;1 I detecl:o:: serLa nelepaskan penunci;e waktu. Jika

V:l"'S<VTH_SHORT Al'l--r per:gc,:ekal se b+ unnlra (Srn*L:m Hi t ) i,

selan tir'.-n'y'a update Ctherm_i'ir1-- d.engan cul,pr-i.- kc:-.oarat or, stai-lts

t"herrni.si-o:: terbi:ka jrka diperli:kai: .rar selekr:or kenaikan ambang

mengul a:ig wakr-u r-unda 5Ons. Jika VTS<VTHHOT AliD penqe ceKan

sebelumrrya (Otherr,*r1it) l-iriak sana oengan * 1" liernudran t:,e1-)q.1--uri

srrhu dar: lnenunqglr sikl us wa.{l-u }engkap, rnenonakl-if rlari \'llSB dan

ii,e:rgaktif i:an CIIGST sel:ta mere.oas kei: i-c:ruticla ,,.;aktu dan si-klus

be::ularig. ,jika VTS<VT|IHCT AliD pen,gecekan sebe urlnya iCl"he::m Hit)
*L, upo.a:e O*rherm_HlL clenqan output kcmpai:a*ucr dan stai-us

thermisi,cr i-e::hi.rka. j ika dipe::iukan. Proses se , ani utn113 rLe ni;.neor-1
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-'
-:--pUr perwJjudan \/ang djsukai oada invensi irr '.2-=r-

:j-apkan dr atas/ namun demikran dimengerti dan dipahan,:- ;-=h-

-:-: yang ahli di bidangnya bahwa variasi atau modifrkasr

=::,adap invensi ini dapat dilakukan dan klaim-klaim yang

-r--nginkan dimaksud untuk dapat merrcakup modifikasi-modifikasr
--ersebut dengan tidak membatasi ruang Iingkup invensr ini.
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1. Suatu battery management system (BMS) pada smart

charger untuk pengisian cepat baterai yang terdiri dari:

suatu prosesor (10);

suatu memori (20) yang terhubung dengan prosesor (20);

suatu bagian rnput-output G/o) (30) yang terhubung dengan

memori (20) dan suatu generator pulsa SPVIM ( sinusoida]- pulse

width moduJ-ation);

suatu Boost Converter (40) yang terhubung dengan bagian

Input-Output (I/O) (30) dan terhubung dengan suatu sumber

tegangan dan arus dan baterai,
dicirikan dimana prosesor (10) mengendalikan pulsa SPWM

(sinusoidaf pulse width modufation) dari generator pulsa SPWM

tersebut untuk pengisian cepat suatu baterai.
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BATEERY MAI{AGEMENT SYSTEM (B&IS) PADA S}IART CTIARGER I'NTT'K

PENGISIAIiI CEPAT BATERAI

a

Invensi ini berhubungan ciengan battery manaqement system

(BMS) pada smart charqer untuk pengisian cepat baterai yang

terdiri dari suatu prosesor, suatu memori yang terhubung dengan

prosesor tersebut, suatu bagian Input-Output G/O) yang

10 terhubung dengan nemori dan r;enerator pulsa sPWM (sinusoidaf

pulse wid.th modufation); suatu Boast Convetter yang terhubung

dengan bagian Input-output (1/O) dan terhubung denqan sumber

tegangan dan arus dan batera-t. Prosesr:r r-ersebut mengendalikan

pulsa-pulsa SPWM dari generator pulsa sPWM untuk pengisian cepat

15 baterai. Kelebihan dari BMS ini dapat digunakan untuk semua

jenis baterai. Lebih lanjut dengan BMS ini baterai yang diisi

ulang tidak cepat panas sehingga menambah daya tahan baterai '
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